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ABSTRAK

Latar belakang: Reaksi transfusi adalah efek samping yang terjadi akibat transfusi darah
lengkap yang tingkat keparahannya berkisar dari rendah hingga tinggi. Studi pendahuluan
menyebutkan bahwa perawat harus memiliki pengetahuan dan keterampilan terkait
transfusi darah dan produk darah jika terjadi reaksi transfusi darah. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengevaluasi hubungan transfusi darah dan pengetahuan perawat terhadap
kejadian reaksi transfusi pada pasien rawat inap di Rumah Sakit Umum Daerah Kabelota
Kabupaten Donggala.

Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan desain cross sectional.
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 43 perawat yang bekerja di ruang ICU,
Ruangan Perawatan Anak, Ruangan Matahari Rumah Sakit Umum Daerah Kabelota
Kabupaten Donggala. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dengan
menggunakan kuesioner dengan teknik pengambilan sampel dengan teknik insidental atau
sampel Kklaster. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 01-30 November 2024. Analisis data
dengan uji chi square dan uji alternatif Kolmogorov-Smirnov.

Hasil: Dari 30 perawat, sebanyak 7 (33,3%) perawat memiliki pengetahuan yang baik
mengenai kejadian reaksi transfusi, 14 (46,7%) perawat memiliki pengetahuan yang cukup
dan 9 (30,0%) perawat memiliki pengetahuan yang kurang. Terdapat 6 kasus produk darah
PRC yang mengalami reaksi transfusi.

Kesimpulan: Pengetahuan perawat tentang reaksi transfusi darah dalam kategori sedang
tetapi ada juga pengetahuan perawat dan produk darah yang rendah. Terdapat hubungan
yang signifikan (p-value) pada sig (2-tailed) p-value = 0,014, artinya Ha diterima secara
signifikan.

Saran: Bagi pihak Rumah Sakit Umum Daerah Kabelota Kabupaten Donggala, sebaiknya
perawat diberikan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan tentang praktik transfusi
darah yang aman terkait reaksi transfusi darah.

Kata kunci: Transfusi darah, Pengetahuan perawat, Reaksi transfusi



THE CORELATION BETWEEN BLOOD TRANSFUSION AND
NURSE KNOWLEDGE TOWARD THE INCIDENCE OF
TRANSFUSION REACTIONS OF ADMISSION
PATIENTS IN KABELOTA GENERAL
HOSPITAL OF DONGGALA
REGENCY

Frisky Prathamy Putry, Siti Yartin, Ni Nyoman Elfiyunai
Nursing Science, Widya Nusantara University

ABSTRACT

Background: Transfusion reactions are side effects that occur as a result of whole blood
transfusion which the severity ranges from low to high. Preliminary studies said the nurses
must have knowledge and skills related to blood transfusion and blood products in the
event of blood transfusion reactions. The purpose of this study was to evaluate the
correlation of blood transfusion and nurse knowledge towanrd the incidence of transfusion
reactions of admission patients in Kabelota General Hospital, Donggala Regency.
Methods: This type of research is quantitative by using a cross-sectional design. The total
of population in this study was 43 nurses who worked in the ICU, Pediatric Ward,
Matahari Ward of Kabelota General Hospital, Donggala Regency. The data collection was
an interview by using a questionnaire with sampling techniques by incidental technique or
cluster samples. This research was conducted on November 01-30, 2024. Data analysis
with chi square test alternative Kolmogorov-Smirnov ftest.

Results: Among of 30 nurses, about 7 (33.3%) nurses have good knowledge reganding the
incidence of transfusion reactions, 14 (46.7%) nurses have moderate knowledge and 9
(30.0%) nurses have low knowledge in it. There were 6 cases of PRC blood products that
have transfusion reactions.

Conclusion: Nurses' knowledge about blood transfusion reactions in the moderate
category but there is also low nurse knowledge and blood prodiicis. there is a significant
corelation (p-value) in sig (2-tailed) p-value ~ 0.014, it means Ha accepted significantly.
Suggestion: For the Kabelota Regional General Hospital, Donggala Regency. nurses

should be given training to improve their knowledge about safe blood transfusion practices
related to blood transfusion reactions.

Key words: Blood transfusion, Nurses' knowledge, Transfusion reaction
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Reaksi transfusi merupakan peristiwa yang tidak diinginkan dan tidak

diantisipasi yang berkaitan dengan pemberian produk darah, diklasifikasikan
dalam dua kategori: reaksi yang dimediasi imun (dimediasi imun), yang
mencakup pembentukan kompleks antigen-antibodi, dan reaksi yang
dimediasi non-imun (non-dimediasi imun) (Fariz et al., 2020).

Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh  Schweizerische
Heilmittelinstitut (Swissmedic) di Swiss dilaporkan 275.343 produk darah
(sel darah yang disimpan, kosentrat trombosit, dan plasma beku)
ditransfusikan pada tahun 2020. Dan dilaporkan reaksi dari transfusi tersebut
berjumlah, 1.910 (0,69%) dengan klasifikasi reaksi transfusi berat sejumlah
1.486 (0,54%) dan 3 kasus kematian (0,001%). Dari data penelitian lain yang
dikumpulkan oleh German Paul Ehrlich Institute (PEI) di Jerman,
dilaporkan 4.400.164 produk darah ditransfusikan pada tahun 2020, dengan
921 (0,02%) kasus reaksi transfusi serius dan 7 kasus kematian (0,0002%)
(Simin, 2024).

Di Indonesia pada tahun 2021, di RSCM Ada 248 reaksi transfusi,
dengan 120 reaksi transfusi ringan (48,3%), 99 reaksi transfusi sedang
(39,9%), dan 29 reaksi transfusi berat (11,6%). Berdasarkan bagian darah
yang ditransfusikan, yang mengalami reaksi transfusi terbanyak Packed Red
Cell (PRC) sebanyak 156 peristiwa (62,9%); transfusi Fresh Frozen Plasma
(FFP) sebanyak 20 kejadian (0,08%); dan transfusi Thrombocyte (TC)
sebanyak72 peristiwa (29,3%). Data reaksi tranfusi Palang merah Indonesia
(PMI) berada di unit transfusi darah (UTD) Sulawesi Tengah Palu tahun
2022 melaporkan kejadian 26 kasus reaksi transfusi dengan gejala demam 8
kasus, gagal-gatal 6 kasus,menggigil 4 kasus, dan alergi 8 kasus (UTD
PMI,2022).



Berdasarkan Reaksi transfusi non-hemolitik demam (FNHTR), juga
dikenal sebagai demam reaksi transfusi non-hemolitik dan reaksi alergi,
adalah reaksi transfusi akut yang paling umum terjadi. Reaksi ini
didefinisikan sebagai peningkatan suhu >1°c di atas batas normal dan/atau
rigors (kekakuan) dalam waktu 3 jam setelah donor darah mengalami
FNHTR pemberian transfusi darah. Dalam beberapa jam setelah transfusi,
reaksi alergi paling sering dikaitkan dengan urtikaria atau ruam lain, gatal-
gatal, menggigil, atau angioedema (Muche et al., 2023).

Mengolah bagian darah di UTD PMI standartnya menjadi beberapa jenis,
seperti Whole Blood (WB), Packed Red Cells (PRC), Fresh Frozen Plasma
(FFP), dan Trombosit Konsentrat. Memisahkan komponen darah dari donor
melalui prosedur tertentu menjadi komponen darah dikenal sebagai
pengolahan komponen bahwa siap pakai dimana metode pengolahan
komponen darah tersebut sangat perhatikan keamanan dan kualitas. Bagian
darah terpisah, darah harus dilakukan dengan cara aseptik, menggunakan
kantong darah ganda, triple, atau quadriple, serta kantong darah tunggal
(Merah et al., 2023).

Pelayanan darah yang mencakup perencanaan, pengerahan, dan
pelestarian pendonor darah, penyediaan, pendistribusian, dan tindakan
medis yang berkaitan dengan pemberian darah kepada pasien dalam upaya
pemulihan kesehatan dan penyembuhan penyakit (Permenkes no. 91 tahun
2015). Transfusi darah biasanya dianggap relative aman, tetapi dapat
menyebabkan berbagai reaksi yang tidak diinginkan, mulai dari yang ringan
seperti reaksi febril non hemolitik hingga yang fatal dan membunuh,
sehingga keselamatan pasien sangat bergantung pada reaksi transfusi
(Microbial et al., 2023).

Keselamatan pasien telah menjadi isu global termasuk juga untuk rumah
sakit. Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun
2009 tentang Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang

menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Pasal



43 Ayat 1 menjelaskan bahwa rumah sakit wajib melaksanakan standar
keselamatan pasien, dalam pelayanan pasien rawat inap di rumah sakit
(Peraturan Pemerintah,2021). Keselamatan pasien adalah pasien bebas dari
bahaya atau bebas dari cidera yang tidak seharusnya terjadi terkait dengan
pelayanan kesehatan. Hal ini yang terkadang menimbulkan masalah
dikarenakan sistem pemantauan transfusi yang masih belum dengan baik
dijalankan. Hal ini masih tergolong tidak maksimal sehingga menyulitkan
untuk menentukan langkah yang perlu diambil untuk mencegah
kemungkinan kejadian reaksi transfusi atau akibat yang ditimbulkan yang
menyertai sesudah timbul gejala reaksi transfusi (Fariz et al., 2020).

Pengetahuan adalah hasil dari penginderaan objek tertentu melalui panca
indra yang dimiliki, yaitu penglihatan, pendengaran, penciuman rasa, dan
kulit. Pengetahuan perawat tentang berbagai jenis reaksi transfusiakan
membantu dalam identifikasi dan pengendalian awal, tetapi juga dalam
mengambil tindakan pencegahan yang tepat. Salah satu aspek keselamatan
pasien adalah reaksi transfusi. Aspek utama dalam Pelayanan transfusi darah
didasarkan pada prinsip keselamatan pasien, yang berarti pasien diawasi
oleh karyawan yang terlatih dalam identifikasi dan pengendalian reaksi
transfusi, serta sistem pelaporan dan pedoman pengendalian reaksi transfusi
tersedia (Microbial et al., 2023).

Pernyataan diatas ditunjang oleh penelitian yang menyatakan hubungan
dengan peran perawat dalam pemantauan reaksi transfusi yang tepat untuk
mencapai hasil yang diinginkan, karena proses transfusi darah didominasi
oleh tanggung jawab yang berhubungan dengan keperawatan, dan perawat
merupakan mata rantai terakhir dalam rantai proses transfusi darah .
Akibatnya, perawat harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
berhubungan dengan transfusi darah dan produk darah dalam kejadian reaksi
transfusi darah (Fariz et al., 2020). Penelitian sebelumnya didukung oleh
hasil penelitian Haslina dll.,2021, yang menunjukan sebagian besar
pengetahuan perawat tentang transfusi darah secara keseluruhan berada pada

tingkat sedang; karena itu, kursus pelatihan dan latihan kesehatan



berkelanjutan dibutuhkan untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan perawat guna memastikan praktik transfusi darah yang baik.
Penelitian diatas diperkuat oleh hasil penelitian Ecan et al.,2019, dimana
perawat memerlukan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan mereka
tentang praktik transfusi darah yang aman, khususnya karena perangkat
transfusi darah adalah penyebab paling umum dari reaksi transfusi darah dan
reaksi merugikan yang terkait dengan transfusi darah.

Studi pendahuluan yang dilakukan di UTD RSUD Kabelota Donggala
melaporkan data dari Januari sampai dengan Desember 2023 berdasarkan
komponen darah yang ditansfusikan pada pasien rawat inap paling banyak
jenis darah PRC setelah itu WB dengan mengalami reaksi transfusi dengan
gejala : demam 5 orang, gatal-gatal 4 orang, mual 2 orang dan menggigil 6
orang. Dan berdasarkan wawancara yang dilakukan pada 10 orang perawat
yang berdinas di perawatan rawat inap ada 6orang perawat yang belum
mengetahui reaksi transfusi dikarenakan perawat tersebut masih baru.

Sehubungan dengan temuan wawancara tersebut karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tersebut. tentang “Hubungan transfusi
darah dan pengetahuan perawat terhadap kejadian reaksi transfusi pada
pasien rawat inap di Rumah Sakit Umum Daerah Kabelota Kabupaten
Donggala”

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah: Apakah ada hubungan transfusi

darah dan pengetahuan perawat terhadap kejadian reaksi tranfusi pada pasien
rawat inap di Rumah Sakit Umum Daerah Kabelota Kabupaten Donggala?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengevaluasi hubungan transfusi darah dan pengetahuan perawat
terhadap kejadian reaksi transfusi pada pasien rawat inap di Rumah Sakit
Umum Daerah Kabelota Kabupaten Donggala.

2. Tujuan Khusus



a. Teridentifikasi transfusi darah pada pasien rawat inap di Rumah
Sakit Umum Daerah Kabelota Kabupaten Donggala.

b. Teridentifikasi pengetahuan perawat tentang kejadian  reaksi
transfusi pada pasien rawat inap di Rumah Sakit Umum Daerah
Kabelota Kabupaten Donggala.

c. Teridentifikasi kejadian reaksi transfusi pada pasien rawat inap di
Rumah Sakit Umum Daerah Kabelota Kabupaten Donggala.

d. Teranalisis hubungan transfusi darah terhadap kejadian reaksi
transfusi pada pasien rawat inap di Rumah Sakit Umum Daerah
Kabelota Kabupaten Donggala.

e. Teranalisis hubungan pengetahuan perawat terhadap kejadian reaksi
transfusi pada pasien rawat inap di Rumah Sakit Umum Daerah
Kabelota Kabupaten Donggala.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi llmu Pengetahuan (Pendidikan)

Hasil Penelitian menjadi dasar untuk mengembangkan kurikulum

pendidikan, terutama dalam menyediakan pengetahuan di bidang

keperawatan medical bedah. Terutama berkaitan dengan pengetahuan
perawat terhadap reaksi tranfusi
2. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat menambah masyarakat dapat memahami

tentang hubungan transfusi darah terhadap kejadian reaksi transfusi.

3. Bagi RSUD Kabelota Donggala
Hasil Penelitian diharapkan dapat meningkatkan wawasan perawat

dalam pemantuan dan laporan perawat mengenai reaksi transfusi ke Unit
Transfusi Darah (UTD)
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